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RESUME

MARITIME MUSEUM ON THE EDGE OF PINTU KOTA BEACH AT AMBON, MOLUCCAS

Background
Ambon city is capital city of Moluccas Province which is in the eastern part of Indonesia. Ambon City is surrounded by an ocean which full maritime wealth.
This maritime wealth already available since a long time ago and have a many heritage which be related maritime wealth at Ambon ocean.
Heritage in the form of maritime life that is still preserved to this day, or means of transportation in the past that are still stored as well as various about documentation of history and
develompment of transportation at ambon ocean.
The objects is so important for Ambon city communities, because the objects discribe the real soul of them.

Therefore, needs to be developed and preserved.

Issue

Design maritime museum which located on the edge of Pintu Kota beach at Ambon, Moluccas able to accommodate and conserve as well as introduce the heritage objects which

related to maritime at Ambon ocean.

Goals

Design maritime museum on the edge of Pintu Kota beach for conserve the heritage objects which related to maritime at Ambon ocean.



RINGKASAN

MUSEUM BAHARI DI TEPI PANTAI PINTU KOTA DI AMBON, MALUKU

Latar Belakang
Kota Ambon merupakan ibukota Provinsi Maluku yang berada di bagian timur Indonesia. Kota Ambon dikelilingi oleh lautan yang penuh dengan kekayaan bahari.
Kekayaan bahari ini sudah ada sejak dulu dimana terdapat peninggalan-peninggalan yang berkaitan dengan bahari di laut Ambon.
Peninggalan tersebut berupa biota laut yang masih dilestarikan hingga saat ini, atau alat transportasi zaman dulu yang masih disimpan serta berbagai dokumentasi mengenai sejarah
dan perkembangan transportasi laut di Ambon.

Benda-benda tersebut sangat penting bagi masyarakat kota Ambon, karena menggambarkan keaslian jiwa mereka. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan dan dilestarikan.

Isu

Perancangan Museum Bahari yang berlokasi di tepi Pantai Pintu Kota di Ambon, Maluku mampu mewadahi dan melestarikan serta memperkenalkan benda-benda peninggalan yang

berkaitan dengan baharidi laut Ambon.

Tujuan

Merancang Museum Bahari di tepi Pantai Pintu Kota yang dimana sebagai usaha untuk melestarikan benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan bahari di laut Ambon.
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BAB | - PENDAHULUAN

Ambon

terletak di Pulau Ambon yang berada pada posisi geografis 3°- 4° Lintang Selatan
29° Bujur Timur. Secara administratif Kota Ambon berbatasan dengan :

at : Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten Maluku Tengah
a : Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah

r : Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah
atan : Laut Banda

Peta wilayah administrasi Kota Ambon dengan 5 Kecamatan
Sumber : RTRW Kota Ambon Tahun 2011-2031

atif Kota Ambon berada di Provinsi Maluku dan berdasarkan Peraturan Daerah
. 2 Tahun 2006, Kota Ambon terdiri dari 5 Kecamatan yaitu; Kecamatan
atan Sirimau, Kecamatan Leitimur Selatan, Kecamatan Teluk Baguala, dan
Ambon yang meliputi 20 Kelurahan , 23 Negeri dan 7 Desa.

Wisata Alam Wisata Sejarah

Pantai Natsepa

Pattimura Park

Pantai Santai
Sumber : Google Image

Landmark

Tugu Christina M. Tiahahu
Sumber : Google Image

PORT OF AmBon

B | Pelabuhan Yos Sudarso
Sumber : Google Image

‘World Peace Gong Bandara Pattimura
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TR ruses v |



inistrasi Kota Ambon
mbon Tahun 2011-2031

PEMERINTAH KOTA AMBON

MEMUANA LALA KU ANG WILAYAH
KOTA AMBON TAHUN 2011 - 2031
PETA POLA RUANG
KOTAAMBON TAHUN 2011 - 2031

ng tinggal dan menetap di Kota Ambon berasal dari berbagai
ang ada di Provinsi Maluku.

erupakan pendatang dari pulau sekitar (Pulau Seram, Pulau

parua) yang mencoba mengadu nasib dan peruntungan di

ndatang yang berdomisili di kota Ambon ini menetap dan
secara meratadi 5 Kecamatan yang ada di kota Ambon ini.

Jumlah Desa/Kelurahan WlTIuash
ilaya
No. Kecamatan lbukota Desa/ Daratany(sz)
. Kelurahan
Negeri

1 Nusaniwe Amahusu 5 8 88,35

2 | Sirimau Karang Panjang 4 10 86,82

3 | T.ABaguala Passo 6 1 40,11

4 | Leitimur Selatan Leahari 8 50,50
5 Teluk Ambon Wayame umberY: RTRW Kota kmbon Tahun 201?-32651

Kota Ambon 30 20 359,45

ah administrasi
amatan

Pintu Kota :
Sebuah pantai yang berada di desa Airlouw, Kecamatan Nusaniwe,
Kota Ambon. Pantai ini memiliki sebuah Lubang besar yang langsung
menghadap kearah lautan. Lubang ini diisyaratkan sebagai Pintu Kota.
(Sumber : Masyarakat Sekitar Pantai)

X &

Pantai Pintu Kota
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2014

| Pantai Pintu Kota
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2014

Kota Ambon :
Ibu kota Provinsi Maluku yang masyarakatnya berasal dari berbagai
suku dan ras yang ada di Provinsi Maluku.

Untuk mewadahi keanekaragaman yang ada di kota Ambon ini,
sesuai RPMJD akan dilakukan pengembangan khususnya di
bidang Pariwisata.

MUSEUM BAHARI

Pantai Pintu Kota, Kecamatan Nusaniwe - Ambon, Maluku

BAB | - PENDAHULUAN S

Panta1 Pintu Kota

. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1979,
luas Kota Ambon adalah 377 Km2 atau 2/5 dari luas wilayah
Pulau Ambon. Berdasarkan hasil Survey Tata Guna Tanah
tahun 1980 luas daratan Kota Ambon adalah 359,45 km2,
sehingga luas Kota Ambon ini meliputi daratan seluas
- 359,45 Km2 dan laut seluas 17,55 Km2 dengan panjang
garis pantai 98 Km.

- Wilayah administrasi Kota Ambon ini berdasarkan Peraturan
- Daerah (PERDA) Kota Ambon Nomor 2 Tahun 2006
- dimekarkan menjadi
- 3 kecamatan, yang membawahi 20 kelurahan dan 30
- desa/ negeri.

5 kecamatan dari sebelumnya

Dalam Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) dikatakan bahwa Pengembangan wilayah
Kota Ambon dilaksanakan secara terintegrasi dengan Rencana
Tata Ruang Wilayah Kota Ambon. Rencana Penataan ruang
éadalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfataan ruang.
Penataan ruang Kota Ambon bertujuan untuk :

1.Mewujudkan ruang wilayah kota sebagai Pusat

Kegiatan Nasional (PKN) yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan

2.Mewujudkan kota Ambon sebagai kota jasa dikawan timur Indonesia

Semua kawasan tanpa terkecuali menjadi tujuan pengembangan
gwilayah di Kota Ambon. Kecamatan Nusaniwe salah satunya.
éPengembangan dibagian Pariwisata sangat diutamakan
menyangkut kecamatan Nusaniwe memiliki pantai yang indah.

HAESER YEREMIA SALEKY

21 10 1400
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n Men-desain MUSEUM BAHARI

Masyarakat setempat atau pengunjung terhadap Museum Bahari _

Hasil kerajinan
adanya MUSEUM BAHARI— Pengertian —

Masyarakat kecamatan Nusaniwe kebanyakan berprofesi sebagai nelayan. dari profesi itu, mereka jua mengembangkan keahlian

mereka dibidang kerajinan. ada banyak hasil kerajinan yang mereka buat dengan bahan dasar dari laut disekitar tempat tinggal
gertian Museum menurut Kamus Besar Bahas Indonesia mereka. hal ini bisa dimanfaatkan sebagai koleksi Museum nantinya.
lai Pustaka, 1995): gedung yang digunakan sebagai tempat

Hasil-hasil tersebut nantinya bisa dimasukan ke dalam bagian pameran dan bagian souvenir untuk dijual sebagai cindera mata
pameran tetap benda-benda yang patut mendapat bagi pengunjung yang berkunjung.
hatian umum, seperti peninggalan sejarah, seni, dan ilmu;

i kuno.
pat menyimpan barang kuno Lapangan Pekerjaan
ari :

g berhubungan dengan laut; Kelautan.
ber : Kamus Besar Bahasa Indonesia)

Dengan adanya Museum ini nantinya bisa membantu masyarakat sekitar dalam mencari lapangan pekerjaan. misalnya kondisi
lautan yang sedang terjadi gelombang sehingga mereka tidak dapat melaut, mereka bisa tetap bekerja sebagai tenaga bantu pada

museum ini agar kondisi ekonomi mereka tetap stabil.
eum Bahari
kedua pengertian diatas, dapat disimpulkan bahawa museum limu pengetahuan
ri adalah sebuah gedung yang berfungsi sebagai tempat untuk Museum ini nantinya dibuka bagi umum, hal ini bertujuan agar semua kalangan yang berkunjung dapat mengerti dan memahami
eran tetap benda-benda yang berhubungan dengan laut; kelautan tentang Kebaharian yang ada di kota Ambon. bukan hanya dari koleksi Museum, tetapi juga dari buku-buku yang ada di
perpustakaan.
n Masalah-------

imana merancang MUSEUM BAHARI yang mewadahi potensi

cang MUSEUM BAHARI yang mewadahi potensi
i di Ambon.

HAESER YEREMIA SALEKY .
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MUSEUM BAHARI
Pantai Pintu Kota, Kecamatan Nusaniwe - Ambon, Maluku

BAB | - PENDAHULUAN

B - - :

1.Melakukan studi tentang Museum Bahari

2.Melakukan studi tentang standar dan fasilitas penunjang Museum Bahari
3.Melakukan studi tentang spesies atau jenis kekayaan laut yang berada
di laut Ambon

de Pengumpulan Data

Potensi yang nanti akan dijadikan seba_'

Bagian bawah laut- - -

Biota Laut :
Replika atau duplikat biota laut seperti Ikan Hiu, Kuda Laut, Ikan Paus, Kerangka Ikan Paus, dll. bisa juga berupa
foto-foto dokumentasi, atau slide kehidupan laut.

Hasil Laut :
Kerajinan laut, taman laut (berupa foto-foto dan slide)

A. Data Primer

Wawancara, ditujukan kepada Bapak Ance, penjaga Pantai Pintu Kota
Observasi, pengamatan langsung terhadap objek yang akan dijadikan site.

Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan (mengabadikan).

Alam laut :
[Imu pengetahuan tentang kehidupan bawah laut (berupa buku. foto-foto, slide)

Bagian permukaan laut - %

Pantai Pintu Kota
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2014

Data Sekunder\

------ { Dokumen Rencana Detail Tata Ruang Kota ‘

------ { Perda Kota Ambon Tentang Bangunan Gedung ‘

------ { Perda Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Ambon ‘

Lomba dayung di laut Ambon Koleksi kerang yang ada di laut Maluku

Perahu zaman dulu, koleksi Museum Kelautan Siwalima

Contoh Potensi Bahari di Laut Maluku
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2014; LIPI Ambon; Google Image

Kerangka ikan paus, koleksi Museum Kelautan Siwalima

Berupa alat-alat transportasi laut seperti: Kapal dan perahu tradisional dan perkembangannya.
Bisa berupa replika, atau bisa juga mengenai proses pembuataanya (berupa foto-foto atau slide).

Selain itu, bisa juga mengenai sejarah perkembangan pelabuhan atau sarana penunjang pelabuhan seperti:
mercusuar, rambu-rambu laut, dll (berupa foto-foto atau slide)

3

Kerangka ikan paus, koleksi Museum Kelautan Siwalima Kerangka ikan paus, koleksi Museum Kelautan Siwalima

Seni pahat salah satu suku laut di daerah Tenggara,
Provinsi Maluku

HAESER YEREMIA SALEKY
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an tempat untuk memperoleh, merawat dan memamerkan koleksi artefak-artefak
nusia dan lingkungannya untuk tujuan studi, sehingga museum sangat berperan
bangunan sebuah bangsa, sebagai cermin dalam mengembangkan daerahnya.
aan sebuah museum haruslah dijaga dan dirawat dengan baik, agar dapat menarik
datang ke museum.

tepi Pantai Pintu Kota di Ambon, Maluku merupakan salah satu pengembangan dari

1 koleksi Kelautan yang akan ditiadakan karena masih banyak memiliki kekurangan dari
yun segi pengelolaan museum serta koleksinya.

menghidupkan kembali museum ini, maka perlu adanya pertimbangan untuk mendesain
gar nantinya dapat memenuhi fasilitas serta pengelolaan sebuah museum pada umumnya.

diangkat dalam perancangan museum ini yaitu dengan pendekatan edukasi budaya, kawasan sekitar
g telah di kunjungi oleh pengunjung khususnya pelajar/mahasiswa lewat pengaplikasian
lalam penataan interior sesuai dengan kebudayaan dari daerah-daerah di Provinsi Maluku.

MUSEUM BAHARI

Pantai Pintu Kota, Kecamatan Nusaniwe - Ambon, Maluku

BAB V- Kesimpulan
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